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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian lokal,
namun masih menghadapi kendala dalam pemasaran dan perluasan jangkauan pelanggan. Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan strategi pemasaran UMKM di Paseh,
Majalaya melalui pemanfaatan media sosial, khususnya grup WhatsApp. Kegiatan ini mencakup
pelatihan penggunaan WhatsApp sebagai alat pemasaran, pembuatan konten promosi yang menarik,
serta strategi interaksi yang efektif dengan pelanggan. Dengan adanya program ini, pelaku UMKM
diharapkan dapat lebih memahami dan mengoptimalkan media sosial sebagai sarana komunikasi dan
promosi yang efisien. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan keterampilan digital pelaku
UMKM, meningkatnya keterlibatan pelanggan, serta perluasan jangkauan pasar melalui strategi
pemasaran berbasis media sosial. Kesimpulannya, pemanfaatan grup WhatsApp sebagai strategi
pemasaran dapat menjadi solusi praktis dan terjangkau bagi UMKM dalam menghadapi persaingan
bisnis di era digital.
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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the local economy but often
struggle with marketing challenges and expanding their customer base. This Community Engagement
Program (PKM) aims to enhance the marketing strategies of MSMEs in Paseh, Majalaya, by
leveraging social media, particularly WhatsApp groups. The program includes training on utilizing
WhatsApp as a marketing tool, developing compelling promotional content, and implementing
effective customer engagement strategies. Through this initiative, MSME owners are expected to gain
a deeper understanding of social media marketing and optimize it as an efficient communication and
promotional platform. The outcomes of this program demonstrate improved digital literacy among
MSME owners, increased customer interaction, and broader market reach through social media-driven
marketing strategies. In conclusion, leveraging WhatsApp groups as a marketing strategy offers a
practical and cost-effective solution for MSMEs to remain competitive in the digital era.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian lokal maupun nasional. UMKM tidak hanya berkontribusi dalam penciptaan lapangan
kerja, tetapi juga dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, salah satu tantangan utama
yang dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan dalam strategi pemasaran yang efektif. Kurangnya
akses terhadap media promosi yang luas sering kali menjadi hambatan bagi UMKM untuk
berkembang dan meningkatkan daya saingnya di pasar.

Dalam rangka membantu UMKM menghadapi tantangan tersebut, program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM
dalam memanfaatkan media sosial, khususnya grup WhatsApp, sebagai strategi pemasaran. WhatsApp
sebagai platform yang mudah digunakan dan hemat biaya dapat menjadi solusi efektif bagi UMKM
dalam mengembangkan bisnisnya serta meningkatkan interaksi dengan pelanggan.

Kegiatan PKM ini meliputi pelatihan penggunaan WhatsApp sebagai alat pemasaran,
pembuatan konten promosi yang menarik, serta strategi komunikasi yang efektif dengan pelanggan.
Dengan adanya program ini, diharapkan UMKM di Paseh, Majalaya dapat lebih memahami potensi
digital marketing dan mampu mengoptimalkan media sosial untuk meningkatkan daya saing serta
memperluas jangkauan pasar mereka.

Melalui PKM ini, kolaborasi antara akademisi dan pelaku usaha diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi perkembangan UMKM, sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang
lebih berkelanjutan.
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METODE

Metode yang diterapkan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini melibatkan

beberapa tahapan sebagai berikut :

1.

Sosialisasi dan Diskusi Awal.

Tim pengabdian mengadakan pertemuan awal dengan pelaku UMKM untuk mengenalkan
manfaat penggunaan media sosial, khususnya grup WhatsApp, dalam pemasaran produk
mereka. Kegiatan ini juga mencakup sesi diskusi mengenai kendala yang mereka hadapi
dalam pemasaran digital.

Workshop Interaktif

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan interaktif yang mencakup praktik langsung
penggunaan WhatsApp sebagai media pemasaran. Pelaku UMKM diberikan pemahaman
tentang cara membuat grup WhatsApp bisnis, teknik komunikasi yang efektif, serta
penyusunan strategi pemasaran berbasis media sosial.

Pembuatan Materi Promosi Digital.

Tim pengabdian membantu peserta dalam membuat konten promosi digital, seperti gambar
produk, video pendek, serta teks promosi yang menarik. Materi ini kemudian diuji coba dalam
grup WhatsApp untuk melihat efektivitasnya dalam menarik perhatian pelanggan.

Simulasi dan Umpan Balik.

Setelah peserta mengimplementasikan materi yang telah dipelajari, dilakukan simulasi
pemasaran dengan skenario nyata. Setiap peserta diberikan kesempatan untuk menjalankan
strategi pemasaran dalam grup WhatsApp UMKM Paseh yang beranggotakan penjual dan
pembeli yang ada di Paseh dan mendapatkan umpan balik dari mentor serta sesama peserta.
Pendampingan dan Evaluasi.

Setelah workshop dan simulasi selesai, tim pengabdian melakukan pendampingan selama
beberapa minggu untuk memantau perkembangan peserta dalam menerapkan strategi
pemasaran melalui WhatsApp. Evaluasi dilakukan dengan mengukur peningkatan jumlah
pelanggan, interaksi dalam grup, serta dampak terhadap penjualan UMKM.

Dokumentasi dan Publikasi

Hasil dari program PKM ini akan didokumentasikan dalam bentuk laporan pengabdian serta
dipublikasikan sebagai referensi bagi UMKM lainnya yang ingin mengadopsi strategi
pemasaran digital berbasis Grup WhatsApp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pemanfaatan grup

WhatsApp sebagai strategi pemasaran memiliki dampak positif bagi UMKM. Beberapa indikator
keberhasilan yang diamati selama kegiatan ini meliputi :

1.

Peningkatan Pemahaman Digital

Pelaku UMKM vyang awalnya kurang memahami penggunaan WhatsApp sebagai alat
pemasaran, kini mampu mengelola grup bisnis mereka dengan lebih efektif. Mereka dapat
membuat konten promosi, mengatur komunikasi dengan pelanggan, serta meningkatkan
engagement dalam grup.

Peningkatan Interaksi dengan Pelanggan

Setelah mengikuti pelatihan dan menerapkan strategi pemasaran melalui grup WhatsApp,
terjadi peningkatan interaksi antara pelaku usaha dan pelanggan. Para peserta melaporkan
bahwa pelanggan lebih responsif terhadap promosi yang dilakukan melalui grup dibandingkan
dengan metode pemasaran sebelumnya.

Peningkatan Penjualan

Beberapa peserta melaporkan adanya peningkatan dalam jumlah pesanan produk setelah
menerapkan strategi pemasaran berbasis WhatsApp.

Kemudahan dalam Mengelola Promosi

Peserta UMKM merasa lebih mudah dalam mengelola strategi pemasaran mereka karena
WhatsApp tidak memerlukan biaya tambahan seperti platform pemasaran lainnya. Dengan
pendekatan yang lebih personal, mereka dapat membangun hubungan lebih erat dengan
pelanggan setia.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil memberikan manfaat nyata bagi UMKM di

Paseh, Majalaya dalam meningkatkan keterampilan digital mereka dan mengoptimalkan media sosial
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untuk mendukung pertumbuhan bisnis. Hasil dari program ini diharapkan dapat berkelanjutan dengan
adanya pendampingan lebih lanjut serta penguatan komunitas UMKM dalam memanfaatkan teknologi
digital.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan grup WhatsApp sebagai strategi pemasaran terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan digital, interaksi dengan pelanggan, serta pertumbuhan bisnis UMKM di
Paseh, Majalaya. Program ini telah memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada pelaku
UMKM tentang pentingnya digital marketing dan cara mengoptimalkan fitur-fitur yang tersedia dalam
WhatsApp untuk keperluan promosi. Peningkatan keterampilan digital yang dialami oleh peserta telah
membuka peluang baru bagi UMKM dalam menghadapi persaingan di era digital. Dengan
memanfaatkan grup WhatsApp secara optimal, mereka dapat membangun komunikasi yang lebih baik
dengan pelanggan, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing produk yang
ditawarkan. Selain itu, metode pemasaran melalui WhatsApp terbukti lebih mudah diterapkan karena
tidak memerlukan investasi besar dalam infrastruktur teknologi. Keberhasilan program ini juga
menunjukkan bahwa edukasi yang berkelanjutan dan pendampingan yang konsisten sangat diperlukan
untuk memastikan bahwa UMKM dapat terus menerapkan strategi pemasaran yang telah dipelajari.
Oleh karena itu, di masa mendatang, disarankan agar kegiatan serupa terus dilakukan dengan
pendekatan yang lebih luas, melibatkan berbagai platform media sosial lainnya, serta mengadakan
evaluasi berkala guna meningkatkan efektivitas strategi pemasaran digital bagi UMKM. Dengan
adanya program ini, diharapkan UMKM di Paseh, Majalaya dapat terus berkembang dan mampu
bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Kesinambungan dalam penggunaan teknologi digital
sebagai alat pemasaran akan menjadi salah satu faktor kunci dalam pertumbuhan UMKM yang lebih
berkelanjutan dan berdaya saing tinggi.

SARAN
Berdasarkan hasil dari program Pengabdian Kepada Masyarakat ini, terdapat beberapa saran
yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk keberlanjutan dan pengembangan strategi pemasaran
bagi UMKM :
1. Pelatihan Lanjutan dan Pendampingan
Untuk memastikan keberlanjutan manfaat program ini, pelaku UMKM sebaiknya mendapatkan
pelatihan lanjutan terkait strategi pemasaran digital yang lebih mendalam. Selain itu,
pendampingan secara berkala oleh para ahli atau mentor di bidang pemasaran digital dapat
membantu UMKM mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam mengoptimalkan
pemanfaatan grup WhatsApp.
2. Penguatan Jaringan dan Kolaborasi Antar-UMKM
Kolaborasi antar-UMKM dalam satu komunitas dapat memperkuat daya saing dan
meningkatkan jangkauan pemasaran produk mereka. Oleh karena itu, perlu dibentuk forum
atau komunitas UMKM vyang aktif berbagi pengalaman, strategi, dan peluang bisnis melalui
grup WhatsApp maupun media sosial lainnya.
3. Diversifikasi Media Sosial
Meskipun WhatsApp merupakan alat pemasaran yang efektif, UMKM juga disarankan untuk
mengembangkan pemasaran mereka ke platform media sosial lain seperti Instagram, Facebook,
dan TikTok. Setiap platform memiliki audiens yang berbeda, sehingga diversifikasi media
sosial dapat meningkatkan eksposur dan potensi penjualan.
4. Pemanfaatan Fitur WhatsApp Secara Maksimal
Pelaku UMKM perlu terus menggali dan mengoptimalkan berbagai fitur WhatsApp, seperti
WhatsApp Business, katalog produk, fitur pesan otomatis, dan integrasi dengan website atau
marketplace. Dengan pemanfaatan fitur ini, UMKM dapat meningkatkan efisiensi komunikasi
dengan pelanggan dan mempercepat proses transaksi.
5. Evaluasi dan Monitoring Secara Berkala
Agar strategi pemasaran berbasis WhatsApp dapat terus berkembang, perlu dilakukan evaluasi
secara berkala terhadap efektivitas penggunaan media sosial dalam pemasaran. Survei
kepuasan pelanggan, analisis interaksi dalam grup, serta pencatatan peningkatan penjualan
dapat menjadi indikator dalam menilai keberhasilan strategi pemasaran yang telah diterapkan.
6. Dukungan dari Pemerintah dan Institusi Pendidikan
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Dinas terkait dan institusi pendidikan dapat memberikan dukungan berkelanjutan berupa
penyediaan pelatihan, akses modal, serta bantuan teknis kepada UMKM. Kemitraan antara
pemerintah, akademisi, dan praktisi bisnis sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem
pemasaran digital yang lebih kuat bagi UMKM.

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan UMKM di Paseh, Majalaya, dapat terus
berkembang dan semakin kompetitif dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital. Penguatan
kapasitas digital para pelaku UMKM akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
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